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ABSTRAK 

 

Iffa Binta Herisanda, 2025, Peranan Ekonomi Kreatif Melalui Model Bisnis 

Pemanfaatan Produk Kulit Hewan Sapi Berbasis Maqashid Syariah Di 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Tesis, Program Studi Magister 

Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. 

Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Kulit Hewan Sapi, Maqashid Syariah. 

 

Ekonomi kreatif merupakan pertumbuhan melalui kreativitas, inovasi, dan 

nilai-nilai budaya, termasuk sektor kriya berbahan kulit. Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang memiliki potensi besar terkait proses 

penyamakan kulit hewan sapi dan sentra pembuatan kerajinan kulit hewan sapi 

di Desa Masin dan produksi kerupuk kulit hewan sapi di Desa Sijono. Namun 

masih mengalami kendala mengenai dalam pemanfaatan digital, peningkatan 

nilai tambah, dan penguatan model bisnis. Penerapan maqashid syariah 

diperlukan agar pengembangan produk kulit menjadi produktif, beretika, dan 

berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan ekonomi kreatif 

melalui model bisnis pemanfaatan produk kulit hewan sapi berbasis maqashid 

syariah di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dan untuk menganalisis 

aspek keberlanjutan peranan ekonomi kreatif melalui model bisnis pemanfaatan 

produk kulit hewan sapi berbasis maqashid syariah di Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah  data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan  adalah 

analisis deskriptif, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa usaha produk penyamakan kulit 

hewan sapi “CV. Bahagia Kulit”, usaha produk kerupuk kulit hewan sapi 

“Rambak Cahaya”, dan usaha produk kerajinan kulit hewan sapi “Karya 

Remaja” di Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang, secara sinergis 

membentuk ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Usaha produk 

penyamakan kulit hewan sapi menyediakan bahan baku berkualitas, usaha 

produk kerupuk kulit hewan sapi mengolah limbah menjadi produk bernilai, dan 

usaha produk kerajinan kulit hewan sapi menghasilkan produk kreatif. 

Ketiganya berkontribusi dari segi profit (ekonomi), people (sosial), dan planet 

(lingkungan) yang selaras dengan prinsip maqashid syariah. 
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ABSTRACT 

 

 

Iffa Binta Herisanda, 2025, The Role of the Creative Economy Through a 

Maqashid Sharia-Based Cowhide Product Utilization Business Model in 

Warungasem District, Batang Regency. Thesis, Master of Sharia Economics 

Study Program, Postgraduate, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisors: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. Ali Muhtarom, 

M.H.I. 

 

Keywords: Creative Economy, Cowhide, Maqashid Sharia. 

 

 

The creative economy grows through creativity, innovation, and cultural 

values, including the leather craft sector. Warungasem District in Batang Regency 

has significant potential in leather tanning activities, the leather craft center in 

Masin Village, and the production of cowhide crackers in Sijono Village. 

However, challenges remain in digital adoption, increasing value added, and 

strengthening business models. The implementation of maqashid sharia principles 

is necessary to ensure that the development of leather products is productive, 

ethical, and sustainable. 

The purpose of this study is to analyze the role of the creative economy 

through a business model for utilizing cowhide products based on maqashid sharia 

in Warungasem District, Batang Regency, and to examine the sustainability 

aspects of this role within the same maqashid sharia-based framework. 

This study employed field research using a qualitative research approach. 

The data sources consisted of both primary and secondary data. The data 

collection techniques included observation, interviews, and documentation. The 

data were analyzed using descriptive techniques, including data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing/verification. 

Based on the results of this study, the cowhide tanning business “CV. 

Bahagia Kulit”, the cowhide cracker business “Rambak Cahaya”, and the cowhide 

craft business “Karya Remaja” in Warungasem District, Batang Regency, 

synergistically form a sustainable creative economic ecosystem. The cowhide 

tanning business provides high-quality raw materials, the cowhide cracker 

business transforms waste into valuable products, and the cowhide craft business 

produces creative goods. Together, these three businesses contribute to profit 

(economic), people (social), and planet (environmental) aspects, in alignment with 

the principles of maqashid sharia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

John Howkins pertama kali memperkenalkan gagasan mengenai 

ekonomi kreatif dalam bukunya yang terbit pada tahun 2001 berjudul “The 

Creative Economy: How People Make Money From Ideas”. Ekonomi kreatif 

merupakan aktivitas ekonomi dengan dibangun berdasarkan potensi 

lingkungan, nilai-nilai budaya, dan kreativitas untuk menyediakan landasan 

bagi pertumbuhan di masa depan. Dalam hal ini, nilai ekonomi dihasilkan 

dari kapasitas untuk menciptakan nilai tambah dengan kreativitas dan inovasi 

dengan faktor-faktor lingkungan dan budaya. Produktivitas sebagian besar 

didorong oleh individu-individu inovatif yang mengandalkan pengetahuan 

ilmiah (Firdausy, 2017a). 

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 

gagasan ekonomi kreatif semakin dikenal di Indonesia. Hal ini ditandai 

dengan diterbitkannya Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2009 

tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. Dalam kebijakan ekonomi kreatif 

dipahami sebagai kegiatan ekonomi yang berbasis pada kreativitas, 

kemampuan, keterampilan individu, serta menghasilkan karya ekonomi yang 

bernilai. Upaya ini dilakukan untuk mendorong peningkatan kualitas hidup 

masyarakat Indonesia secara menyeluruh (Firdausy, 2017b). 
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Berdasarkan data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, terdapat 

17 sub sektor ekonomi kreatif, meliputi: 1) fesyen; 2) pengembangan 

permainan; 3) musik; 4) kuliner; 5) desain produk; 6) seni rupa; 7) 

periklanan; 8) desain interior; 9) kriya; 10) aplikasi; 11) film, animasi, dan 

video; 12) arsitektur; 13) desain komunikasi visual (DKV); 14) seni 

pertunjukan; 15) fotografi; 16) penerbitan; 17) televisi dan radio 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2025). 

Mencakup segala hal terkait ekonomi kreatif mulai dari seni dan desain 

hingga teknologi dan media, telah muncul sebagai pendorong utama inovasi 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ekonomi kreatif di Indonesia juga 

unik karena menggabungkan warisan budaya dengan inovasi modern, 

menghasilkan produk dan layanan yang tidak hanya bernilai jual tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya (Farina, 2024). 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang berpotensi 

mendorong perekonomian negara secara signifikan dengan mendorong 

perkembangan ekonomi kreatif. Munculnya ekonomi kreatif menuntut 

masyarakat untuk terus berinovasi dan berpikir kreatif, sehingga diperlukan 

sumber daya manusia yang tinggi untuk berkontribusi secara aktif di 

dalamnya. Untuk memaksimalkan potensi lokal dalam menghasilkan nilai 

ekonomi berkelanjutan, ekonomi kreatif sangat bergantung pada daya cipta 

dan kecerdasan masyarakat (Munajat et al., 2022). 
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Ekonomi kreatif memiliki peranan penting dalam memperkuat ekonomi 

nasional, terutama untuk meningkatkan pendapatan, penyediaan lapangan 

kerja, peningkatan ekspor, kemajuan teknologi, serta pengembangan aset 

kekayaan intelektual. Dengan beragam kontribusi ekonomi kreatif dapat 

dipandang sebagai kekuatan utama di balik pertumbuhan ekonomi nasional 

(Suryana, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan pendapatan negara 

yang tidak selalu sebanding dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk. 

Kemakmuran ekonomi suatu negara dan pertambahan penduduk sering kali 

memiliki keterkaitan dengan perkembangan ekonomi suatu negara. 

Perekonomian suatu negara dianggap bertumbuh apabila hasil aktual dari 

pemanfaatan faktor produksi pada tahun tertentu lebih tinggi dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Penggunaan indikator untuk menilai tingkat 

pertumbuhan ekonomi adalah laju peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) (Harahap, 2024). 

Sektor ekonomi kreatif mengalami perkembangan yang pesat dalam 

perekonomian nasional, seiring dengan munculnya peluang dan potensi baru 

di berbagai bidang industri. Data dari Kementerian Ekonomi Kreatif/Badan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia terkait Produk Domestik Bruto (PDB), 

tercatat adanya peningkatan yang signifikan dari Rp1.191,00 triliun pada 

tahun 2021 menjadi Rp1.388,81 triliun pada tahun 2024 (Kompasiana, 2025). 

Penyerapan tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif telah meningkat 

secara signifikan. Jumlah tenaga kerja mencapai 14 juta pada tahun 2013, dan 
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mengalami peningkatan menjadi 26,47 juta pada tahun 2024. Menunjukkan 

peningkatan sekitar 89% selama 11 tahun, yang menunjukkan kemampuan 

sektor ini dalam menciptakan lapangan kerja (Merdeka, 2025). 

Terdapat dua kategori utama tantangan dalam pengembangan ekonomi 

kreatif. Kategori pertama, tantangan yang bersumber dari faktor internal, 

seperti kurangnya misi, visi, dan perencanaan strategis. Pengembangan 

ekonomi kreatif memiliki ciri-ciri berikut: (1) masih banyak yang dikelola 

secara kekeluargaan; (2) penggunaan teknologi yang sederhana; (3) kualitas 

sumber daya manusia yang masih terbatas; (4) akses terhadap pembiayaan 

yang rendah; dan (5) belum adanya pemisahan antara modal usaha dan 

kebutuhan pribadi. Kategori kedua, tantangan yang bersumber dari faktor 

eksternal, seperti kurangnya kesadaran masyarakat Indonesia akan potensi 

sektor ekonomi kreatif, minimnya informasi tentang potensi dan operasional 

usaha kreatif di berbagai daerah, serta permasalahan kebijakan fiskal, non 

fiskal, dan sistem keuangan. Pemerintah pusat maupun daerah berperan 

penting sebagai pengarah, pengatur, dan pendukung utama dalam 

memperkuat sektor ekonomi kreatif. Upaya pemerintah yang perlu 

diprioritaskan meliputi: (1) peningkatan mutu sumber daya manusia yang 

produktif, kreatif dan berinovasi; (2) penguatan potensi inovatif berbasis 

keunggulan lokal mampu bersaing di pasar global; (3) penyusunan regulasi 

yang tegas dan didukung oleh penegakan hukum; (4) pemberian insentif 

untuk mendorong perluasan produk kreatif; dan (5) perluasan pasar melalui 

kegiatan promosi seperti pameran. Pembangunan ekonomi daerah memiliki 
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keterkaitan erat dengan pembangunan nasional, sehingga diperlukan sinergi 

antara pemerintah pusat dan daerah untuk menghasilkan langkah-langkah 

strategis yang bermanfaat bagi para pelaku ekonomi kreatif. Pengakuan dan 

dukungan dari masyarakat menjadi faktor penting meningkatkan daya saing 

daerah melalui penciptaan ekonomi kreatif yang berkelanjutan (Firdausy, 

2017c). 

Kerangka kebijakan dalam mewujudkan ekonomi berkelanjutan 

memiliki peran yang sangat penting untuk menjawab berbagai tantangan 

global saat ini. Pertumbuhan ekonomi yang dicapai harus selaras dengan 

upaya menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat. Dalam menghadapi persoalan seperti perubahan iklim, 

berkurangnya keanekaragaman hayati, dan meningkatnya ketimpangan sosial 

ekonomi, diperlukan strategi yang menyeluruh dan terpadu agar penggunaan 

sumber daya serta aliran investasi dapat lebih berorientasi pada keberlanjutan. 

Kebijakan yang diterapkan tidak sekedar menitikberatkan pada aspek 

efisiensi dan produksi, tetapi juga berupaya menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan memastikan manfaat pertumbuhan ekonomi terdistribusi 

secara adil di seluruh lapisan masyarakat. Dalam penyusunannya, berbagai 

aspek perlu diperhatikan, seperti inovasi teknologi, tata kelola sumber daya 

alam, pendidikan, serta peningkatan kesadaran publik. Pengembangan 

kebijakan yang menyeluruh dan terarah membutuhkan partisipasi aktif 

seluruh pihak-pihak yang memiliki kepentingan, baik pemerintah, sektor 

swasta, maupun masyarakat. Diharapkan semua pihak dapat menjalin kerja 
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sama untuk menciptakan kerangka kebijakan yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan yang tidak hanya memecahkan masalah saat ini tetapi 

juga bermanfaat bagi generasi mendatang (Embang, 2025). 

Kerajinan dalam ekonomi kreatif mempunyai peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhannya dan telah menjadi ciri khas budaya Indonesia. 

Kerajinan adalah kegiatan yang mencakup produksi benda fisik dengan 

menggunakan keterampilan manual. Indonesia memiliki beragam kerajinan, 

beberapa di antaranya bahkan telah dikenal secara internasional. Kerajinan 

kulit mengalami perkembangan pesat dan mengalami peningkatan keragaman 

produk dalam beberapa tahun terakhir. Dalam kerajinan kulit, istilah ini 

merujuk pada kulit hewan. Kulit hewan merupakan bahan baku yang relatif 

melimpah di Indonesia, dan dimanfaatkan secara luas dalam kerajinan kulit 

dan seni. Kulit terbuat dari hewan ternak, oleh karena itu selama manusia 

terus menggunakan dan mengonsumsi daging ternak, kulit hewan akan tetap 

tersedia (Darmawan & Setiawan, 2019). 

Tabel 1.1 Data Perkembangan Komoditas Nilai Ekspor Pengolahan  

Non Migas Di Indonesia Tahun (2021-2024) 

 

 

No Uraian Komoditas 
2021 

(Persen) 

2022 

(Persen) 

2023 

(Persen) 

2024 

(Persen) 

1 
Olahan dari daging, ikan, 

dan sebagainya 
19,23 -4,75 -8,16 1,94 

2 Kakao dan olahan kakao -3,00 4,38 -4,92 120,84 

3 
Olahan dari serealia, tepung, 

pati atau susu 
9,17 13,59 4,83 9,27 

4 
Olahan dari sayuran, buah, 

kacang 
21,82 5,69 -11,66 19,88 

5 
Bermacam-macam olahan 

yang dapat dimakan 
14,61 8,50 2,54 8,06 

6 Minuman, alkohol dan cuka 31,97 9,18 1,10 18,15 
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7 
Barang fotografi atau 

sinematografi 
-20,00 33,33 6,25 29,41 

8 
Plastik dan barang dari 

padanya 
11,18 0,67 -4,22 0,02 

9 
Karet dan barang dari 

padanya 
26,63 -10,12 -20,31 8,07 

10 

Skin mentah dan Hide (selain 

kulit berbulu) dan kulit 

samak 

40,19 23,25 -15,83 -4,23 

11 Barang dari kulit samak 57,74 25,48 -7,00 14,66 

12 
Kulit berbulu dan bulu 

artifisial 
66,67 180,00 14,29 -56,25 

13 Kayu dan barang dari kayu 29,93 -5,49 -14,41 -0,24 

14 Gabus dan barang dari gabus -100,00 0,00 50,00 100,00 

15 
Barang dari jerami, rumput, 

nyaman 
34,00 -9,32 -25,51 6,75 

16 Buku, koran, cetakan 57,70 -42,91 0,30 44,78 

17 Pakaian rajutan 31,16 5,82 -17,63 8,15 

18 Pakaian bukan rajutan 13,17 18,59 -13,51 1,55 

19 
Barang tekstil sudah jadi 

lainnya 
-39,80 -13,50 -13,91 -14,46 

20 
Alas kaki, pelindung kaki 

dan sejenisnya 
28,73 25,06 -16,81 13,13 

21 
Barang dari batu, plester, 

semen 
23,70 -2,83 7,62 17,64 

22 Produk keramik 36,09 -9,54 -19,47 9,93 

23 Kaca dan barang dari kaca 11,29 7,76 4,70 1,63 

24 Barang logam tidak mulia 19,17 2,42 -8,49 2,40 

25 
Mesin dan perlengkapan 

elektrik 
27,56 23,54 -1,35 5,67 

26 
Instrumen, optik, medis, dan 

sebagainya 
14,18 15,10 3,35 3,13 

27 Jam dan arloji 2,30 -7,08 -11,07 3,89 

28 Instrumen musik 35,21 5,33 -18,88 -5,25 

29 Perabotan 31,90 -2,74 -22,06 6,55 

30 
Mainan dan perlengkapan 

olahraga 
24,58 19,98 -9,47 16,81 

31 Karya seni, barang kolektor 4,69 -10,45 -18,33 42,86 

32 Piranti lunak, barang digital -71,54 51,41 -33,95 -21,78 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kementerian       

Perdagangan 
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Penjelasan data tabel di atas, bahwa industri kulit, barang dari kulit, dan 

alas kaki merupakan komoditas nilai ekspor pengolahan non migas di 

Indonesia. Hal ini berkaitan erat dengan skin mentah dan hide (selain kulit 

berbulu) dan kulit samak, barang dari kulit samak, kulit berbulu dan bulu 

artifisial, dan alas kaki, pelindung kaki, dan sejenisnya. Disebabkan oleh 

dinamika pertumbuhan yang fluktuatif, tetapi terus beradaptasi dengan 

perubahan pasar global. Para pelaku usaha harus menyusun rencana strategis 

jangka panjang untuk menjamin keuntungan berkelanjutan dan reputasi yang 

baik. Sangat penting untuk melakukan analisis pasar secara mendalam, 

mempelajari konsumen, harga, dan promosi, sambil mempertimbangkan 

faktor sosial dan demografi konsumen. Semua upaya ini didukung oleh 

modernisasi, penerapan teknologi canggih, dan peningkatan kemampuan 

ekspor (Otakhonovich, 2024). Salah satu fondasi utama ekspor pengolahan 

non migas di Indonesia dengan meningkatkan inovasi produk, pengelolaan 

bahan baku yang berkelanjutan, dan mendorong kebijakan industri dan 

perdagangan yang terintegrasi. 

Sektor kulit berkontribusi signifikan terhadap perekonomian dunia 

melalui ekspor dan nilai tambah, sekaligus memenuhi permintaan pasar 

global akan produk berbahan dasar kulit berkualitas tinggi. Oleh karena itu, 

sektor kulit tidak hanya penting bagi proses produksi, tetapi juga untuk 

membangun pengetahuan bisnis dan strategi kompetitif dalam skala global 

(ER, 2021). 
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Di era digital saat ini, para pelaku usaha kerajinan kulit hewan harus 

menerapkan digitalisasi untuk meningkatkan upaya pemasaran dan 

kesuksesan usaha. Digitalisasi memungkinkan usaha untuk meningkatkan 

produk, meningkatkan komunikasi dengan pembeli, dan menyederhanakan 

proses transaksi. Suatu usaha yang menggunakan saluran digital seperti situs 

web dan media sosial dapat menjangkau pembeli yang lebih luas dan 

memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik. Terlepas dari 

keterbatasan pemasaran digital, seperti kurangnya keterampilan teknis dan 

kesadaran digital, banyak pemilik usaha tetap optimis akan manfaat 

digitalisasi. Agar tetap bisa bersaing dengan pelaku usaha lain yang semakin 

kompetitif, pelaku usaha kerajinan kulit hewan harus terus meningkatkan 

kemampuan dan strategi pemasaran (Sari & Widoretno, 2025). 

Sentra kerajinan kulit di Kecamatan Warungasem memanfaatkan kulit 

hewan sapi, yaitu binatang ternak yang  dipelihara dan dibesarkan agar bisa 

dimakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Bobot 

dan ukuran tubuh hewan sapi yang lebih besar dibandingkan hewan lain, 

seperti domba atau kambing. Kulit hewan sapi hanya dikonsumsi sebagai 

pendamping hidangan makanan, bukan sebagai menu inti. Kulit hewan sapi 

umumnya diolah menjadi kerupuk kulit, yang nilai ekonominya jauh lebih 

rendah dari pada tas kulit. Bahan kulit hewan sapi merupakan hasil pengulitan 

saat penyembelihan, yang berarti merupakan produk sampingan atau terbuang 

dalam proses konsumsi makanan (Rahardja et al., 2021). 



10 
 

 

Melalui program KaTa (Kabupaten/Kota) kreatif, pada tahun 2023 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

memberikan penghargaan untuk sub sektor kriya kepada Kabupaten Batang. 

Penghargaan ini mengapresiasi komitmen dan efektivitas Kabupaten Batang 

dalam upaya memajukan sektor ekonomi kreatif dan meningkatkan 

kemampuan bersaing daerah di kancah nasional maupun internasional (Kanal 

Berita Pemkab Batang, 2023). 

Kabupaten Batang memiliki dua desa dengan potensi ekonomi kreatif 

yaitu Desa Masin dan Desa Sijono di Kecamatan Warungasem. Keduanya 

memiliki potensi besar dalam pengolahan kulit hewan sapi, baik sebagai 

bahan baku produk kerajinan kulit hewan sapi maupun kuliner khas. Desa 

Masin merupakan sentra produksi kerajinan kulit hewan sapi. Masyarakat 

setempat memanfaatkan keterampilan penyamakan dan pengolahan kulit 

hewan sapi untuk membuat berbagai produk seperti tas, dompet, sepatu, ikat 

pinggang, dan sandal (Website Resmi Pemerintah Kabupaten Batang, 2020b). 

Sementara itu, Desa Sijono terkenal dengan produksi kerupuk rambak kulit 

sapi, salah satu kuliner khas Kabupaten Batang (Website Resmi Pemerintah 

Kabupaten Batang, 2020c).  

Namun dalam praktik usaha masih dijumpai beberapa kendala seperti 

pelaku usaha cenderung menggunakan pola usaha tradisional karena belum 

memanfaatkan secara optimal terkait media digital sebagai sarana penjualan 

produk, pelaku usaha menghadapi tantangan dalam mengembangkan nilai 

tambah produk dari bahan kulit hewan sapi, model bisnis yang dilakukan oleh 
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pelaku usaha perlu diarahkan agar lebih sesuai dengan konsep ekonomi 

kreatif, penerapan prinsip maqashid syariah dalam kegiatan usaha masih 

menjadi ruang yang perlu diperluas pemahamannya. 

Peranan ekonomi kreatif tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai 

ekonomi melalui ide-ide inovatif dan kreatif, tetapi juga aspek moral dan 

sosial yang sejalan dengan ajaran Islam. Artinya, setiap proses usaha, mulai 

dari produksi, pengelolaan bahan baku, hubungan dengan pembeli, dan para 

pekerja, harus dilakukan dengan cara yang halal, jujur, adil, dan tidak 

merugikan pihak mana pun. Selain itu, ekonomi kreatif juga diharapkan 

memberi manfatat bagi masyarakat, seperti membuka lapangan kerja, 

memberdayakan potensi lokal, dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Penerapan unsur pokok syariah sangat penting agar setiap kegiatan usaha 

memberikan manfaat dan keberkahan bagi masyarakat. Dalam hal ini, 

maqashid syariah dijadikan perspektif untuk melihat praktik ekonomi kreatif. 

Komponen maqashid syariah adalah tujuan utama mencapai maslahah 

(manfaat) dan falah (kenikmatan). Dalam kehidupan sehari-hari, kemajuan 

ekonomi dan kesejahteraan merupakan tujuan utama. Oleh karena itu, 

pertumbuhan ekonomi dan maqashid syariah saling terkait erat. Maqashid 

syariah terdiri dari lima unsur pokok yaitu menjaga agama (Hifdz ad-Din), 

menjaga jiwa (Hifdz an-Nafs), menjaga akal (Hifdz al-Aql), menjaga 

keturunan (Hifdz an-Nasl), dan menjaga harta (Hifdz al-Mal). Dengan 

demikian, ekonomi kreatif yang didasarkan pada unsur pokok maqashid 

syariah akan menciptakan kegiatan usaha yang tidak hanya mengejar 
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keuntungan semata, tetapi sebagai alat untuk menciptakan keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang membawa manfaat dan 

keberkahan bagi masyarakat secara luas (Masruroh & Suprianik, 2023). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian yang berjudul: Peranan 

Ekonomi Kreatif Melalui Model Bisnis Pemanfaatan Produk Kulit 

Hewan Sapi Berbasis Maqashid Syariah di Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Model bisnis dijalankan oleh pelaku usaha masih memerlukan penguatan 

agar lebih kreatif untuk menghasilkan berkelanjutan pertumbuhan. 

2. Penerapan prinsip maqashid syariah dalam kegiatan usaha masih 

menjadi ruang yang perlu diperluas pemahamannya. 

3. Masih rendahnya kemampuan pelaku usaha untuk memanfaatkan akses 

media digital sebagai media promosi penjualan produk kulit hewan sapi 

yang dapat berdampak pada peningkatan kemampuan produk agar lebih 

unggul di pasar lokal maupun di pasar global. 

4. Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang adalah salah satu daerah 

sentra ekonomi kreatif yang memiliki potensi dalam pemanfaatan produk 

dalam pengolahan kulit hewan sapi, baik sebagai bahan baku produk 

usaha kerajinan kulit hewan sapi maupun kuliner khas. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah guna pengkajian tetap fokus terkait permasalahan yang 

ingin dianalisis. Pembatasan masalah penelitian ini mencakup: 

1. Fokus pada penerapan model bisnis yang dijalankan para pelaku usaha 

ekonomi kreatif dalam mengelola, memasarkan, dan mengembangkan 

produk kulit hewan sapi. 

2. Pemahaman para pelaku usaha ekonomi kreatif melalui model bisnis 

pemanfaatan produk kulit hewan sapi terhadap penerapan maqashid 

syariah di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peranan ekonomi kreatif melalui model bisnis pemanfaatan 

produk kulit hewan sapi berbasis maqashid syariah di Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang? 

2 Bagaimana aspek keberlanjutan peranan ekonomi kreatif melalui model 

bisnis pemanfaatan produk kulit hewan sapi di Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis peranan ekonomi kreatif melalui model bisnis 

pemanfaatan produk kulit hewan sapi berbasis maqashid syariah di 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 
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2. Untuk menganalisis aspek keberlanjutan peranan ekonomi kreatif melalui 

model bisnis pemanfaatan produk kulit hewan sapi berbasis maqashid 

syariah di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

1. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan, dasar 

perbandingan penelitian, serta sumber rujukan untuk pihak lain yang 

bersedia melakukan penelitian lanjutan, baik dari segi metode penelitian, 

cara analisis, maupun hasil penelitiannya. 

2. Hasil penelitian dapat menambah ilmu pengetahuan bidang ekonomi 

secara khusus mengenai peranan ekonomi kreatif melalui model bisnis 

pemanfaatan produk kulit hewan sapi berbasis maqashid syariah. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian berfungsi sebagai informasi, sumber rujukan, dan 

wawasan dalam pengambilan kebijakan untuk menangani permasalahan 

di daerah tersebut. 

2. Hasil penelitian memberikan gambaran mengenai peranan ekonomi 

kreatif melalui model bisnis pemanfaatan produk kulit hewan sapi 

berbasis maqashid syariah di Kecamatan Warungasem Kabupaten 

Batang. 

 

 

 

 



 

 

BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian pada tiga objek penelitian 

yaitu usaha produk penyamakan kulit hewan sapi “CV. Bahagia Kulit”, usaha 

produk kerupuk kulit sapi “Rambak Cahaya”, dan usaha produk kerajinan 

kulit hewan sapi “Karya Remaja” dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Peranan ekonomi kreatif melalui model bisnis pemanfaatan produk kulit 

hewan sapi di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang berfungsi 

sebagai penggerak ekonomi lokal dengan menciptakan nilai tambah dari 

pengolahan kulit hewan sapi yang sebelumnya dianggap limbah. Melalui 

pengolahan yang kreatif dan inovatif, kulit hewan sapi dihasilkan menjadi 

berbagai produk bernilai ekonomi, seperti penyamakan kulit hewan sapi, 

kerupuk kulit hewan sapi, dan kerajinan kulit hewan sapi. Aktivitas 

ekonomi ini tidak hanya meningkatkan nilai guna bahan baku lokal, tetapi 

juga memperkuat struktur ekonomi kreatif berbasis potensi daerah. Dalam 

pelaksanaannya, para pelaku usaha secara keseluruhan telah menerapkan 

prinsip maqashid syariah, yang tercermin dalam upaya menjaga agama 

(Hifdz ad-Din) melalui praktik usaha halal dan etika Islam, menjaga jiwa 

(Hifdz an-Nafs) dengan menyediakan lapangan kerja yang layak, menjaga 

akal (Hifdz al-Aql) melalui pengembangan keterampilan dan inovasi, 

menjaga keturunan (Hifdz an-Nasl) dengan keberlanjutan usaha keluarga, 
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dan menjaga harta (Hifdz al-Mal) melalui pemanfaatan sumber daya 

secara produktif dan bertanggung jawab. 

2. Aspek keberlanjutan peranan ekonomi melalui model bisnis pemanfaatan 

produk kulit hewan sapi di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang 

tercermin melalui integrasi tiga pilar utama aspek keberlanjutan, yaitu 

aspek profit (ekonomi), people (sosial), dan planet (lingkungan). Dari 

aspek profit (ekonomi), model bisnis ini meningkatkan pendapatan rumah 

tangga, memperkuat perputaran ekonomi lokal, dan menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, sehingga berdampak positif 

terhadap kesejahteraan pekerja dan komunitas lokal. Dari aspek people 

(sosial) usaha kulit hewan sapi memberikan kesempatan kerja bagi tenaga 

lokal, termasuk perempuan dan pemuda, serta dijalankan dengan prinsip 

keadilan, etika, dan kerja sama yang harmonis antara pelaku usaha dan 

tenaga kerja. Sementara itu, dari aspek planet (lingkungan), proses 

penyamakan kulit hewan sapi, produksi kerupuk kulit hewan sapi, dan 

pembuatan kerajinan kulit hewan sapi menunjukkan praktik yang semakin 

sadar lingkungan melalui pemanfaatan limbah kulit sebagai bahan baku 

utama, pengurangan penggunaan bahan kimia berbahaya, serta penerapan 

pengelolaan dengan konsep zero waste. Dengan demikian, model bisnis 

ini tidak hanya berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga bertanggung 

jawab secara sosial dan lingkungan. 
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7.2  Implikasi 

7.2.1 Implikasi Teoritis 

1. Menegaskan relevansi dan keberlakuan teori keberlanjutan (triple bottom 

line) dalam konteks peranan ekonomi kreatif yang berbasis pada 

pemanfaatan sumber daya lokal. Bahwa pendekatan keberlanjutan tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi dapat diterapkan secara nyata dalam 

aktivitas ekonomi kreatif masyarakat. 

2. Menunjukkan bahwa prinsip maqashid syariah dapat dijadikan sebagai 

landasan etika syariah sekaligus kerangka operasional dalam pengelolaan 

ekonomi kreatif, khususnya pada usaha yang berbasis bahan baku alami. 

Penerapan maqashid syariah  mampu mengarahkan aktivitas ekonomi agar 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan nilai 

keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan. 

3. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ekonomi kreatif 

berbasis syariah dengan mengintegrasikan aspek profit (ekonomi), people 

(sosial), dan planet (lingkungan) dalam satu kerangka yang saling terkait. 

Integrasi ini memperkaya perspektif keilmuan ekonomi kreatif dengan 

pendekatan yang tidak hanya ekonomis, tetapi juga sosial dan ekologis 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

7.2.2 Implikasi Praktis  

1. Bagi Pelaku Usaha: Memberikan panduan strategis bagi pelaku usaha kulit 

hewan sapi dalam mengembangkan inovasi produk, memperluas 
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jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas proses produksi 

secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendukung: Menjadi dasar pertimbangan 

dalam perumusan kebijakan pemberdayaan ekonomi kreatif, 

pengembangan program keterampilan, penyediaan fasilitas pengolahan 

limbah, serta pemberian insentif bagi usaha yang menerapkan prinsip 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

3. Bagi Masyarakat: Menjadi contoh nyata pemberdayaan masyarakat 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan kapasitas dan 

keterampilan, serta penguatan kesadaran terhadap pentingnya menjaga 

lingkungan dalam aktvitas ekonomi. 

7.3  Saran 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya: 

1. Melakukan penelitian kuantitatif untuk mengkaji pengaruh ekonomi 

kreatif berbasis kulit hewan sapi terhadap ketahanan ekonomi keluarga dan 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal. 

2. Menganalisis dampak lingkungan jangka panjang dari proses penyamakan 

kulit, produksi kerupuk kulit, dan pembuatan kerajinan kulit guna 

mengidentifikasi praktik yang paling ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

3. Melakukan studi komparatif antar daerah yang memiliki industri sejenis 

untuk memperdalam pemahaman mengenai penerapan ekonomi kreatif 

berbasis maqashid syariah.  
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